
 

 

84 

BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Bahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hipotesis penelitian ditolak 

artinya tidak ada perbedaan kematangan emosi yang signifikan pada remaja 

slow learner ditinjau dari persepsi orangtua terhadap teknik penanaman 

disiplin love oriented technique dan power oriented technique (t = -0.051 

dan p = 0,961). 

Tidak adanya perbedaan kematangan emosi yang signifikan pada 

remaja slow learner ditinjau dari persepsi orangtua terhadap teknik 

penanaman disiplin love oriented technique dan power oriented technique 

dapat dilihat pada tabel 4.10. Pada tabel tabulasi silang ini tidak terlihat 

adanya pola yang jelas antara variabel kematangan emosi remaja slow 

learner dengan variabel persepsi orangtua terhadap teknik penanaman 

disiplin love oriented technique dan power oriented technique. Pada 

orangtua yang menerapkan teknik penanaman disiplin love oriented 

technique, kematangan emosi remaja slow learner berada pada kategori 

sangat tinggi, tinggi dan sedang. Tetapi ada pula remaja slow learner yang 

memiliki kematangan emosi yang sangat rendah padahal orangtuanya 

menerapkan teknik yang sama. Sedangkan pada orangtua yang menerapkan 

teknik penanaman disiplin power oriented technique, kematangan emosi 

remaja slow learner juga bervariasi. Ada yang memiliki kematangan emosi 

yang rendah, tetapi ada pula remaja slow learner yang memiliki 

kematangan emosi yang sangat tinggi. 
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Tabulasi silang ini didukung juga oleh hasil uji hipotesis. Tidak ada 

perbedaan kematangan emosi yang signifikan pada remaja slow learner 

ditinjau dari persepsi orangtua terhadap teknik penanaman disiplin love 

oriented technique dan power oriented technique dapat dilihat dari mean 

kematangan emosi remaja slow learner ditinjau dari persepsi orangtua 

terhadap teknik penanaman disiplin love oriented technique dan mean 

kematangan emosi remaja slow learner ditinjau dari persepsi orangtua 

terhadap teknik penanaman disiplin power oriented technique hanya 

berbeda sedikit. Mean kematangan emosi remaja slow learner ditinjau dari 

persepsi orangtua terhadap teknik penanaman disiplin love oriented 

technique adalah 16,33 sedangkan mean kematangan emosi remaja slow 

learner ditinjau dari persepsi orangtua terhadap teknik penanaman disiplin 

power oriented technique adalah 16,50. 

Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan teori Yusuf (2000: 197) yang 

mengatakan bahwa mencapai kematangan emosional merupakan tugas 

perkembangan yang sangat sulit bagi remaja. Proses pencapaiannya sangat 

dipengaruhi oleh kondisi sosio-emosional lingkungannya, terutama 

lingkungan keluarga dan kelompok teman sebaya. Apabila lingkungan 

tersebut cukup kondusif, dalam arti kondisinya diwarnai oleh hubungan 

yang harmonis, saling mempercayai, saling menghargai, dan penuh 

tanggung jawab, maka remaja cenderung dapat mencapai kematangan 

emosionalnya. Sebaliknya, apabila kurang dipersiapkan untuk memahami 

peran-perannya dan kurang mendapatkan perhatian dan kasih sayang dari 

orangtua atau pengakuan dari teman sebaya, mereka cenderung akan 

mengalami kecemasan, perasaan tertekan atau ketidaknyamanan emosional. 
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Hasil penelitian ini dipengaruhi oleh jumlah subjek yang sangat 

sedikit. Hal ini dikarenakan keterbatasan peneliti dalam mencari subjek 

penelitian yaitu remaja yang memiliki IQ 80-90. Pada awalnya terdapat 10 

orang subjek penelitian yang sesuai dengan karakteristik penelitian. Namun 

dari 10 orang tersebut, hanya 8 orang yang dapat digolongkan ke dalam 

jenis teknik penanaman disiplin dengan perbandingan jumlah subjek yang 

menerapkan teknik penanaman disiplin love oriented technique dengan 

jumlah subjek yang menerapkan teknik penanaman disiplin power oriented 

technique sangat jauh (6 : 2). 2 orang subjek yang gugur dikarenakan ada 

kemungkinan subjek (orangtua remaja slow learner) tidak berpatokan pada 

1 jenis teknik penanaman disiplin saja. Selain itu, hal yang mungkin 

mempengaruhi hasil penelitian adalah pengisian Skala Persepsi Orangtua 

Terhadap Teknik Penanaman Disiplin hanya ditujukan pada salah satu 

orangtua saja (Ayah saja atau Ibu saja). Ada kemungkinan salah satu 

orangtua yang tidak mengisi skala mempunyai pengaruh yang lebih 

dominan dalam penanaman disiplin kepada remaja dan menerapkan teknik 

penanaman disiplin yang berbeda dengan orangtua yang mengisi skala 

sehingga hal ini mempengaruhi penilaian pada kematangan emosi remaja 

slow learner. Kondisi ini didukung Mussuen, dan kawan-kawan (1989: 

398), pengaruh metode disiplin cukup kompleks dikarenakan oleh beberapa 

hal, yaitu : 

a.  Usaha menanamkan disiplin kepada anak akan lebih efektif 

apabila hubungan antara orangtua dengan anak diliputi kehangatan 

dan saling mendukung. 

b. Kebanyakan orangtua menggunakan teknik penanaman disiplin 

kombinasi (dalam penelitian ini adalah teknik penanaman disiplin 
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love oriented technique yang dikombinasikan dengan teknik 

penanaman disiplin power oriented technique). 

c. Jenis teknik penanaman disiplin yang diterapkan oleh orangtua 

dipengaruhi oleh respon anak terhadap usaha awal yang dilakukan 

oleh orangtua. Secara umum, orangtua akan menggunakan 

permintaan dan penjelasan secara halus. Namun apabila anak tidak 

memberikan reaksi yang diharapkan oleh orangtua, maka secara 

perlahan orangtua akan meningkat pada cara yang lebih keras. 

Akibat dari jumlah subjek penelitian yang sangat sedikit ini 

mempengaruhi hasil penelitian pada variabel kematangan emosi remaja 

slow learner. Dari tabel 4.9. terlihat bahwa kematangan emosi remaja slow 

learner sangat bervariatif dari kategori sangat tinggi sampai kategori sangat 

rendah pada setiap jenis teknik penanaman disiplin. Hal ini menyebabkan 

pengaruh teknik penanaman disiplin yang diterapkan oleh orangtua tidak 

terlihat jelas mempengaruhi kematangan emosi remaja slow learner. 

Hasil penelitian pada tabel 4.9. menunjukkan bahwa sebagian besar 

subjek memiliki kematangan emosi yang baik. Hal ini sesuai dengan hasil 

wawancara dengan Kepala SMA Galuh Handayani yang mengatakan bahwa 

siswa-siswa yang berada pada kelas regular memiliki kematangan emosi 

yang cukup stabil. Namun hal ini tidak sesuai dengan teori Nur‟aeni (1997: 

113-115) yang menyatakan bahwa salah satu ciri-ciri slow learner adalah 

memiliki emosi yang labil dan mudah tersulut. Hal ini didukung pula oleh 

pendapat Somantri (2006: 201) bahwa remaja slow learner mempunyai 

karakteristik kelabilan emosi yang ditunjukkan oleh sering berubahnya 

suasana hati dan temperamen. 
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Hasil penelitian ini menandakan ada faktor lain yang lebih 

berpengaruh terhadap kematangan emosi remaja slow learner, misalnya 

lingkungan sosial khususnya teman-teman sebayanya. Hal ini terlihat dari 

hasil wawancara dengan Kepala SMA yang mengatakan bahwa kematangan 

emosi remaja slow learner yang cukup stabil dikarenakan oleh rasa 

kekeluargaan dan solidaritas diantara remaja-remaja tersebut cukup tinggi. 

Dengan rasa kekeluargaan dan solidaritas yang cukup tinggi tersebut, 

remaja slow learner memahami karakteristik temannya sehingga tidak 

mudah terpancing emosi ketika ada temannya yang marah. Selain itu, faktor 

lain yang mungkin berpengaruh pada kematangan emosi remaja slow 

learner adalah peran sekolah. Berdasarkan hasil wawancara dengan 

Psikolog Galuh Handayani, terlihat bahwa banyak usaha yang dilakukan 

pihak sekolah agar slow learner  memiliki kematangan emosi yang baik, 

antara lain dengan bimbingan konseling, konseling individu, terapi 

kelompok dan kerjasama pihak sekolah dengan keluarga remaja slow 

learner. 

Hasil penelitian ini juga tidak lepas dari adanya kelemahan-

kelemahan atau keterbatasan peneliti yang lain. Kelemahan-kelemahan atau 

keterbatasan peneliti antara lain : 

a. Peneliti tidak melakukan rapport kepada orangtua remaja slow 

learner yang menjadi subjek penelitian sehingga ada kemungkinan 

orangtua tidak memberikan jawaban yang sejujurnya dalam 

mengisi skala dan hanya memberikan jawaban yang dianggap baik 

dalam pandangan masyarakat umumnya (faking good). 

b. Peneliti masih kurang berpengalaman dalam mendampingi remaja 

slow learner yang menjadi subjek penelitian dalam mengisi skala 
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sehingga ada kemungkinan remaja slow learner mengisi skala 

dengan berpatokan pada 1 kejadian bukan berdasarkan pengalaman 

mereka secara keseluruhan. 

c. Ada gangguan ketika remaja slow learner mengisi skala. 

Gangguan tersebut berupa siswa-siswa lain yang tiba-tiba 

memasuki ruangan tempat pengisian skala menyebabkan 

konsentrasi subjek menjadi terpecah. Selain itu, tempat duduk 

masing-masing subjek berdekatan sehingga ada kemungkinan 

subjek meniru jawaban dari subjek lain yang duduk di sebelahnya. 

Kejujuran dalam pengisian skala ikut mempengaruhi hasil 

penelitian. 

d. Peneliti tidak melakukan uji coba (try out) terhadap alat ukur 

terlebih dahulu karena kesulitan untuk mendapatkan subjek. 

e. Peneliti hanya memperhatikan aspek inteligensi dalam pemilihan 

subjek penelitian. Peneliti tidak melakukan observasi terhadap 

subjek remaja slow learner untuk lebih memastikan bahwa subjek 

penelitian benar-benar slow learner murni. Seorang individu tidak 

dapat dikatakan sebagai slow learner hanya dengan melihat aspek 

inteligensinya. Ada kemungkinan bila peneliti memperhatikan ciri-

ciri slow learner yang lain dalam pengambilan subjek penelitian 

maka tingkat kematangan emosi subjek mungkin menjadi lebih 

ekstrim dari hasil yang diperoleh dalam penelitian ini. 

f. Peneliti tidak melakukan wawancara dengan orangtua untuk 

mendapatkan data yang lebih mendalam mengenai persepsi 

orangtua terhadap teknik penanaman disiplin yang diterapkan 

terhadap remaja slow learner. 
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g. Peneliti tidak melakukan pengawasan saat pengisian skala oleh 

orangtua. Hal ini menimbulkan keraguan apakah yang mengisi 

Skala Persepsi Orangtua Terhadap Teknik Penanaman Disiplin 

benar-benar orangtua remaja slow learner yang termasuk dalam 

subjek penelitian. 

h. Peneliti tidak memperhitungkan adanya kemungkinan lain bahwa 

teknik penanaman disiplin yang dominan bisa saja dilakukan oleh 

pengasuh selain orangtua (misalnya : kakek, nenek, pembantu, dan 

lain-lain) dimana pengasuh ini mempunyai hubungan yang lebih 

dekat dengan remaja slow learner dibandingkan dengan 

orangtuanya. 

i. Peneliti tidak melakukan wawancara kepada remaja slow learner 

yang menjadi subjek penelitian untuk mengungkap persepsi remaja 

slow learner terhadap teknik penanaman disiplin yang dilakukan 

oleh orangtuanya.  

 

5.2. Simpulan 

Dari hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

a. Tidak ada perbedaan yang signifikan mengenai kematangan emosi 

remaja slow learner ditinjau dari persepsi orangtua terhadap teknik 

penanaman disiplin love oriented technique dan power oriented 

technique. 

b. Dilihat dari tabel distribusi frekuensi kematangan emosi remaja 

slow learner, maka diperoleh kesimpulan bahwa sebagian besar 

subjek slow learner memiliki kematangan emosi yang tergolong 

sangat tinggi dengan persentase sebesar 37,5%. 
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5.3. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti dapat memberikan 

beberapa saran sebagai berikut : 

 

1. Bagi orangtua 

Orangtua diharapkan dapat bekerja sama dengan pihak 

sekolah untuk mempertahankan dan meningkatkan kematangan 

emosi remaja slow learner, misalnya dengan menanyakan kepada 

guru wali kelas mengenai perkembangan emosi remaja dan 

bersikap konsisten apabila pihak sekolah memberikan saran untuk 

meningkatkan kematangan emosi remaja. 

Meskipun hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada 

perbedaan kematangan emosi yang signifikan pada remaja slow 

learner ditinjau dari persepsi orangtua terhadap teknik penanaman 

disiplin love oriented technique dan power oriented technique, 

orangtua diharapkan dapat memperhatikan faktor-faktor lain yang 

mempengaruhi kematangan emosi remaja slow learner. Dengan 

memperhatikan faktor-faktor lain tersebut, orangtua diharapkan 

dapat melakukan usaha untuk mempertahankan kematangan emosi 

remaja slow learner yang sudah baik serta meningkatkan 

kematangan emosi remaja slow learner yang masih kurang. 

2. Bagi pihak sekolah 

Menurut peneliti, usaha-usaha yang dilakukan pihak 

sekolah agar remaja slow learner memiliki kematangan emosi 

yang stabil, sudah sangat baik. Peneliti menyarankan agar pihak 

sekolah tetap melaksanakan usaha-usaha tersebut guna 
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mempertahankan kematangan emosi remaja slow learner yang 

sudah baik. Namun pihak sekolah perlu mengevaluasi kembali 

usaha-usaha yang telah dilakukan guna meningkatkan kematangan 

emosi remaja slow learner yang masih kurang. Selain itu, pihak 

sekolah diharapkan agar tetap menjalin komunikasi yang baik 

dengan orangtua untuk mengetahui perkembangan emosi remaja 

slow learner secara lebih detail. 

3. Bagi remaja slow learner 

Remaja slow learner diharapkan dapat mempertahankan 

kematangan emosi yang sudah baik dan bagi mereka yang 

memiliki kematangan emosi yang masih kurang, diharapkan mau 

berusaha untuk meningkatkan kematangan emosinya. Hal ini 

dikarenakan kematangan emosi merupakan salah satu hal yang 

sangat penting karena berpengaruh dalam perkembangan diri 

individu dalam menyelesaikan tugas perkembangan pada tahapnya 

serta berpengaruh dalam menjalin relasi dengan lingkungan sosial. 

4. Bagi peneliti selanjutnya 

Peneliti mempunyai banyak kekurangan dan keterbatasan 

dalam menjalankan penelitian ini, maka untuk peneliti selanjutnya 

apabila ingin menindaklanjuti penelitian ini diharapkan 

memperhatikan kekurangan dan keterbatasan peneliti sehingga 

mendapatkan hasil yang lebih baik, misalnya :  

a. Menambah jumlah subjek penelitian. 

b. Melakukan rapport dengan orangtua yang menjadi subjek 

penelitian. 
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c.  Berdiskusi dengan guru sehingga memiliki pengetahuan 

mengenai cara mendampingi remaja slow learner dalam 

mengisi skala. 

d.  Melakukan uji coba (try out) pada alat ukur terlebih 

dahulu sebelum disebarkan pada subjek penelitian.  

e. Mengontrol kondisi-kondisi eksternal yang dapat 

mempengaruhi konsentrasi remaja slow learner dalam 

mengisi skala.  

f. Memperhatikan ciri-ciri slow learner dalam pemilihan 

subjek penelitian.  

g. Melakukan wawancara kepada orangtua remaja slow 

learner untuk mengungkap persepsi orangtua terhadap 

teknik penanaman disiplin yang dilakukannya.  

h. Memperbaiki mekanisme penyebaran Skala Persepsi 

Orangtua Terhadap Teknik Penanaman Disiplin (tidak 

hanya dengan dititipkan kepada remaja slow learner tetapi 

datang ke rumah masing-masing subjek untuk 

menyerahkan skala sehingga peneliti juga dapat 

melakukan pengawasan dalam pengisian skala). 

i.  Melakukan wawancara terstruktur pada remaja slow 

learner untuk mengungkap persepsi remaja slow learner 

terhadap teknik penanaman disiplin yang diterapkan oleh 

orangtuanya. 

j. Karena hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak ada 

perbedaan yang signifikan mengenai kematangan emosi 

remaja slow learner ditinjau dari persepsi orangtua 
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terhadap teknik penanaman disiplin love oriented 

technique dan power oriented technique, maka peneliti 

selanjutnya dapat melakukan penelitian mengenai 

kematangan emosi remaja slow learner ditinjau dari faktor 

yang lain seperti teknik penanaman disiplin yang 

dilakukan oleh pengasuh (selain orangtua) yang memiliki 

hubungan yang lebih dekat dengan remaja slow learner, 

lingkungan sosial khususnya teman-teman sebayanya dan 

peran sekolah. 
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LAMPIRAN A 

                               Skala Kematangan Emosi 

No Nama Usia Kelas JK 

Skor 

Indikator 1 Indikator 2 Indikator 3 

F F F F F UF UF UF UF UF F F F F F UF UF UF UF UF F F F F F UF UF UF UF UF 

1 4 13 16 25 7 10 19 22 28 2 5 11 20 29 8 14 17 23 26 3 6 15 21 30 9 12 18 24 27 

1. RI 17 XI IPS L 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 1 1 1 2 2 1 1 2 2 

2. DW 19 XII IPS L 2 2 2 1 2 2 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 2 2 1 1 2 1 

3. CC 18 XII IPS P 2 2 2 1 2 1 2 2 2 2 2 2 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 2 2 1 

4. F 15 X P 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 1 2 1 2 1 2 2 2 2 2 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 

5. BHR 15 X L 2 1 1 1 1 2 2 1 2 2 1 1 2 1 1 2 2 2 2 2 1 2 1 1 2 2 2 2 2 2 

6. AR 17 X L 2 2 1 2 2 2 1 2 1 1 1 1 2 1 2 1 1 1 1 1 2 2 1 2 2 2 2 2 1 1 

7. DD 19 XII IPS P 1 2 2 2 2 1 2 1 2 1 2 2 2 2 1 1 1 1 2 2 1 2 1 1 2 1 2 2 2 1 

8. SV 17 XII P 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 1 2 1 1 1 2 2 2 2 1 2 1 2 1 2 2 2 2 1 

9. IA 17 X P 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 1 2 2 1 2 2 1 2 1 1 1 

10. DR 17 XI P 2 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 1 1 2 1 2 2 2 2 2 1 2 1 1 2 2 2 2 2 2 
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Aitem yang valid 

No Nama Usia Kelas JK 

Skor 

RS Indikator 1 Indikator 2 

Indikator 

3 

UF UF UF UF UF UF UF UF UF UF 

10 22 28 8 14 17 23 26 12 27 

1. RI 17 XI IPS L 1 2 2 2 1 2 2 2 1 2 17 

2. DW 19 XII IPS L 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 

3. CC 18 XII IPS P 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 13 

4. F 15 X P 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20 

5. BHR 15 X L 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20 

6. AR 17 X L 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 11 

7. DD 19 XII IPS P 2 2 1 1 1 1 2 2 2 1 15 

8. SV 17 XII P 2 2 2 1 2 2 2 2 2 1 18 

9. IA 17 X P 2 1 2 2 1 1 2 1 2 1 15 

10. DR 17 XI P 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20 
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LAMPIRAN B 

                                Skala Persepsi Orangtua Terhadap Teknik Penanaman Disiplin Love Oriented Technique               

No 
Nama 

Anak 

Usia 

Ortu 

Pend. 

Ortu 

JK 

Ortu 

Skor 

              Indikator 1 Indikator 2 

              F F F F F F F F F F F F F F F F 
 

             
1 5 9 13 2 6 10 14 3 7 11 15 4 8 12 16 

              1. RI 50 S-2 L 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 2 2 2 2 1 2 

              2. DW 54 S-1 L 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

              3. CC 48 SMU P 2 2 2 2 2 1 2 1 2 2 1 2 2 2 2 2 

              4. F 51 D-3 P 2 2 2 1 2 1 1 2 2 2 2 2 1 2 2 1 

              5. BHR 56 S-2 P 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

              6. AR 45   P 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 1 2 

              7. DD 49 S-1 P 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

              8. SV 50 S-1 P 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 

              9. IA 42 S-1 P 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

              10. DR 45 SMU P 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

              

                                   

                                   

                                   

                                   

                                   



102 

 

 

 

                                    

Aitem yang valid dan z-score 

No Nama Anak 
Usia 

Ortu 
Pend. Ortu 

JK 

Ortu 

Skor 

RS SD Z 
Indikator 1 Indikator 2 

F F F F F F F F 

13 6 10 14 3 7 12 16 

1. RI 50 S-2 L 2 2 1 1 1 1 1 2 11 2 -2 

2. DW 54 S-1 L 2 2 2 2 2 2 2 2 16   0,6 

3. CC 48 SMU P 2 1 2 1 2 2 2 2 14   -0 

4. F 51 D-3 P 1 1 1 2 2 2 2 1 12   -1 

5. BHR 56 S-2 P 2 2 2 2 2 2 2 2 16   0,6 

6. AR 45   P 2 2 2 2 2 2 1 2 15   0,1 

7. DD 49 S-1 P 2 2 2 2 2 2 2 2 16   0,6 

8. SV 50 S-1 P 2 2 2 2 2 2 2 2 16   0,6 

9. IA 42 S-1 P 2 2 2 2 2 2 2 2 16   0,6 

10. DR 45 SMU P 2 2 2 2 2 2 2 2 16   0,6 

                                

                    

Rata-

rata     
14,8 
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LAMPIRAN C 
                  

Skala Persepsi Orangtua Terhadap Teknik Penanaman Disiplin Power Oriented Technique 

N

o 

Nama 

Anak 

Usia 

Ortu 

Pend. 

Ortu 

JK 

Ortu 

Skor 

Indikator 1 Indikator 2 

F F F F F F F F F F F F F F F F 

1 5 9 13 2 6 # 14 3 7 11 15 4 8 12 
1

6 

1. RI 50 S-2 L 1 1 1 1 2 1 1 1 2 1 1 2 1 1 2 1 

2. DW 54 S-1 L 1 1 1 1 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 2 1 

3. CC 48 SMU P 1 2 2 1 2 2 2 1 2 2 1 1 1 1 1 1 

4. F 51 D-3 P 2 2 2 2 2 1 2 1 1 1 2 1 2 2 1 2 

5. BHR 56 S-2 P 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

6. AR 45   P 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

7. DD 49 S-1 P 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 2 1 

8. SV 50 S-1 P 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

9. IA 42 S-1 P 1 1 1 1 1 2 1 1 2 1 1 1 1 1 2 1 

1

0. DR 45 SMU P 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
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Aitem yang valid dan z-score 

No 
Nama 

Anak 

Usia 

Ortu 

Pend.

Ortu 

JK 

Ortu 

Skor 

RS 
S

D 
Z 

Indikator 1 Indikator 2 

F F F F F F F F F F 

1 5 9 13 2 10 11 4 8 16 

1. RI 50 S-2 L 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 
11 

3,

2 -0 

2. DW 54 S-1 L 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 11   -0 

3. CC 48 SMU P 1 2 2 1 2 2 1 1 1 1 14   0,7 

4. F 51 D-3 P 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20   2,6 

5. BHR 56 S-2 P 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10   -0 

6. AR 45   P 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10   -0 

7. DD 49 S-1 P 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10   -0 

8. SV 50 S-1 P 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10   -0 

9. IA 42 S-1 P 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10   -0 

10. DR 45 SMU P 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10   -0 

                                    

                        

Rata-

rata     
11,6 
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LAMPIRAN D 

                Perbandingan z-score Teknik Penanaman Disiplin Love Oriented Technique dan Power Oriented Technique 

No Nama Anak Usia Ortu Pend.Ortu JK Ortu 1 2 
Kategor

i 

         1 RI 50 S-2 L -2,027969 -0,1872563   

         2 DW 54 S-1 L 0,6404113 -0,1872563 1 

         3 CC 48 SMU P -0,4269408 0,7490253 2 

         4 F 51 D-3 P -1,4942929 2,6215887 2 

         5 BHR 56 S-2 P 0,6404113 -0,4993502 1 

         6 AR 45   P 0,1067352 -0,4993502   

         7 DD 49 S-1 P 0,6404113 -0,4993502 1 

         8 SV 50 S-1 P 0,6404113 -0,4993502 1 

         9 IA 42 S-1 P 0,6404113 -0,4993502 1 

         10 DR 45 SMU P 0,6404113 -0,4993502 1 

         

                  Keterangan : 

                1 : Teknik Penanaman Disiplin Love Oriented Technique 

            2 : Teknik Penanaman Disiplin Power Oriented Technique 
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LAMPIRAN E  

 

Validitas dan Reliabilitas Skala Kematangan Emosi  
Putaran I 

 

Case Processing Summary 

  N % 

Cases Valid 10 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 10 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.490 30 

 

Item-Total Statistics 

 Scale Mean if Item 
Deleted 

Scale Variance if 
Item Deleted 

Corrected Item-
Total Correlation 

Cronbach's Alpha 
if Item Deleted 

VAR00001 45.80 14.178 -.238 .526 

VAR00002 45.80 14.178 -.238 .526 

VAR00003 46.00 14.444 -.283 .542 

VAR00004 46.10 12.322 .270 .458 

VAR00005 45.90 15.211 -.490 .564 

VAR00006 45.90 13.211 .044 .493 

VAR00007 45.90 12.322 .308 .454 

VAR00008 46.00 12.667 .181 .472 

VAR00009 45.90 12.100 .377 .443 

VAR00010 45.90 11.433 .592 .409 

VAR00011 46.00 15.111 -.443 .564 

VAR00012 46.10 12.544 .208 .468 

VAR00013 46.00 12.667 .181 .472 



107 

 

 

 

VAR00014 46.00 12.222 .308 .452 

VAR00015 46.30 13.122 .070 .489 

VAR00016 46.10 11.211 .598 .400 

VAR00017 46.20 11.956 .386 .439 

VAR00018 46.10 11.211 .598 .400 

VAR00019 45.90 10.767 .820 .370 

VAR00020 46.00 11.333 .575 .406 

VAR00021 46.20 14.844 -.380 .555 

VAR00022 46.00 13.111 .059 .492 

VAR00023 46.50 14.500 -.415 .532 

VAR00024 46.30 13.344 .006 .498 

VAR00025 45.80 13.511 -.029 .501 

VAR00026 45.90 13.433 -.019 .502 

VAR00027 45.90 12.100 .377 .443 

VAR00028 45.90 13.433 -.019 .502 

VAR00029 45.80 13.733 -.100 .509 

VAR00030 46.20 11.733 .452 .428 

 
 

Scale Statistics 

Mean Variance Std. Deviation N of Items 

47.60 13.600 3.688 30 
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LAMPIRAN F 

 

Validitas dan Reliabilitas Skala Kematangan Emosi  
Putaran II 

 

Case Processing Summary 

  N % 

Cases Valid 10 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 10 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.898 11 
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Item-Total Statistics 

 Scale Mean if Item 
Deleted 

Scale Variance if 
Item Deleted 

Corrected Item-
Total Correlation 

Cronbach's Alpha 
if Item Deleted 

VAR00007 15.80 13.067 .535 .894 

VAR00009 15.80 12.622 .673 .886 

VAR00010 15.80 12.622 .673 .886 

VAR00014 15.90 13.878 .266 .909 

VAR00016 16.00 12.444 .657 .887 

VAR00017 16.10 12.322 .711 .884 

VAR00018 16.00 12.000 .791 .879 

VAR00019 15.80 12.178 .817 .878 

VAR00020 15.90 12.100 .779 .880 

VAR00027 15.80 13.733 .335 .904 

VAR00030 16.10 12.322 .711 .884 

 

 

 

 

Scale Statistics 

Mean Variance Std. Deviation N of Items 

17.50 15.167 3.894 11 
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LAMPIRAN G 

 

Validitas dan Reliabilitas Skala Kematangan Emosi  
Putaran III 

 

Case Processing Summary 

  N % 

Cases Valid 10 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 10 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.909 10 
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Item-Total Statistics 

 Scale Mean if Item 
Deleted 

Scale Variance if 
Item Deleted 

Corrected Item-
Total Correlation 

Cronbach's Alpha 
if Item Deleted 

VAR00007 14.20 11.956 .506 .910 

VAR00009 14.20 11.511 .651 .901 

VAR00010 14.20 11.511 .651 .901 

VAR00016 14.40 11.378 .625 .903 

VAR00017 14.50 10.944 .780 .893 

VAR00018 14.40 10.711 .837 .889 

VAR00019 14.20 11.067 .802 .892 

VAR00020 14.30 10.900 .795 .892 

VAR00027 14.20 12.400 .366 .917 

VAR00030 14.50 11.167 .708 .898 

 
 
 
 

Scale Statistics 

Mean Variance Std. Deviation N of Items 

15.90 13.878 3.725 10 
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LAMPIRAN H 

 

Validitas dan Reliabilitas Skala Persepsi Orangtua Terhadap Teknik 

Penanaman Disiplin Love Oriented Technique 
Putaran I 

 

Case Processing Summary 

  N % 

Cases Valid 10 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 10 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.706 16 

 

Item-Total Statistics 

 Scale Mean if Item 
Deleted 

Scale Variance if 
Item Deleted 

Corrected Item-
Total Correlation 

Cronbach's Alpha 
if Item Deleted 

VAR00001 28.40 4.267 .000 .709 

VAR00002 28.40 4.267 .000 .709 

VAR00003 28.40 4.267 .000 .709 

VAR00004 28.50 3.611 .462 .673 

VAR00005 28.40 4.267 .000 .709 

VAR00006 28.60 3.378 .459 .670 

VAR00007 28.60 2.933 .800 .609 

VAR00008 28.60 3.378 .459 .670 

VAR00009 28.50 3.611 .462 .673 

VAR00010 28.50 3.611 .462 .673 

VAR00011 28.50 4.056 .087 .716 

VAR00012 28.40 4.267 .000 .709 
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VAR00013 28.70 3.789 .130 .729 

VAR00014 28.40 4.267 .000 .709 

VAR00015 28.60 3.600 .306 .694 

VAR00016 28.50 3.611 .462 .673 

 
 

Scale Statistics 

Mean Variance Std. Deviation N of Items 

30.40 4.267 2.066 16 
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LAMPIRAN I 

 

Validitas dan Reliabilitas Skala Persepsi Orangtua Terhadap Teknik 

Penanaman Disiplin Love Oriented Technique 
Putaran II 

 

Case Processing Summary 

  N % 

Cases Valid 10 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 10 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.781 8 

 

Item-Total Statistics 

 Scale Mean if Item 
Deleted 

Scale Variance if 
Item Deleted 

Corrected Item-
Total Correlation 

Cronbach's Alpha 
if Item Deleted 

VAR00004 12.90 2.989 .386 .772 

VAR00006 13.00 2.889 .310 .790 

VAR00007 13.00 2.222 .884 .677 

VAR00008 13.00 2.667 .484 .758 

VAR00009 12.90 2.767 .613 .740 

VAR00010 12.90 2.767 .613 .740 

VAR00015 13.00 2.889 .310 .790 

VAR00016 12.90 2.989 .386 .772 
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Scale Statistics 

Mean Variance Std. Deviation N of Items 

14.80 3.511 1.874 8 
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LAMPIRAN J 

 

Validitas dan Reliabilitas Skala Persepsi Orangtua Terhadap Teknik 

Penanaman Disiplin Power Oriented Technique 
Putaran I 

 

Case Processing Summary 

  N % 

Cases Valid 10 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 10 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.829 16 

 

 

Item-Total Statistics 

 Scale Mean if Item 
Deleted 

Scale Variance if 
Item Deleted 

Corrected Item-
Total Correlation 

Cronbach's Alpha 
if Item Deleted 

VAR00001 17.90 9.433 .698 .808 

VAR00002 17.80 8.622 .844 .793 

VAR00003 17.80 8.622 .844 .793 

VAR00004 17.90 9.433 .698 .808 

VAR00005 17.70 8.456 .783 .794 

VAR00006 17.60 10.711 -.026 .856 

VAR00007 17.70 8.678 .695 .801 

VAR00008 18.00 10.889 .000 .833 

VAR00009 17.60 10.267 .107 .846 

VAR00010 17.90 10.100 .343 .825 

VAR00011 17.90 9.433 .698 .808 

VAR00012 17.90 10.767 .011 .840 

VAR00013 17.90 9.433 .698 .808 
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VAR00014 17.90 9.433 .698 .808 

VAR00015 17.60 11.156 -.155 .864 

VAR00016 17.90 9.433 .698 .808 

 
 

Scale Statistics 

Mean Variance Std. Deviation N of Items 

19.00 10.889 3.300 16 
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LAMPIRAN K 

 

Validitas dan Reliabilitas Skala Persepsi Orangtua Terhadap Teknik 

Penanaman Disiplin Power Oriented Technique 

Putaran II 

 

Case Processing Summary 

  N % 

Cases Valid 10 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 10 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.946 11 
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Item-Total Statistics 

 Scale Mean if Item 
Deleted 

Scale Variance if 
Item Deleted 

Corrected Item-
Total Correlation 

Cronbach's Alpha 
if Item Deleted 

VAR00001 11.60 9.156 .859 .939 

VAR00002 11.50 8.500 .904 .935 

VAR00003 11.50 8.500 .904 .935 

VAR00004 11.60 9.156 .859 .939 

VAR00005 11.40 8.711 .686 .947 

VAR00007 11.40 8.711 .686 .947 

VAR00010 11.60 10.267 .263 .957 

VAR00011 11.60 9.156 .859 .939 

VAR00013 11.60 9.156 .859 .939 

VAR00014 11.60 9.156 .859 .939 

VAR00016 11.60 9.156 .859 .939 

 
 

Scale Statistics 

Mean Variance Std. Deviation N of Items 

12.70 10.900 3.302 11 
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LAMPIRAN L 

 

Validitas dan Reliabilitas Skala Persepsi Orangtua Terhadap Teknik 

Penanaman Disiplin Power Oriented Technique 
Putaran III 
 

Case Processing Summary 

  N % 

Cases Valid 10 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 10 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.957 10 

 
 
 
 
 

Item-Total Statistics 

 Scale Mean if Item 

Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's Alpha 

if Item Deleted 

VAR00001 10.50 8.500 .904 .950 

VAR00002 10.40 8.044 .855 .951 

VAR00003 10.40 8.044 .855 .951 

VAR00004 10.50 8.500 .904 .950 

VAR00005 10.30 8.233 .649 .963 

VAR00007 10.30 8.233 .649 .963 

VAR00011 10.50 8.500 .904 .950 

VAR00013 10.50 8.500 .904 .950 

VAR00014 10.50 8.500 .904 .950 

VAR00016 10.50 8.500 .904 .950 

 



121 

 

 

 

 

Scale Statistics 

Mean Variance Std. Deviation N of Items 

11.60 10.267 3.204 10 

 



122 

 

 

 

LAMPIRAN M 

 

Uji Normalitas Kematangan Emosi Remaja Slow Learner 
 

Case Processing Summary 

 Cases 

 Valid Missing Total 

 N Percent N Percent N Percent 

emosi 8 100.0% 0 .0% 8 100.0% 

 
 

Descriptives 

   Statistic Std. Error 

emosi Mean 16.38 1.322 

95% Confidence Interval for 
Mean 

Lower Bound 13.25  

Upper Bound 19.50  

5% Trimmed Mean 16.53  

Median 16.50  

Variance 13.982  

Std. Deviation 3.739  

Minimum 10  

Maximum 20  

Range 10  

Interquartile Range 6  

Skewness -.567 .752 

Kurtosis -.843 1.481 
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Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

emosi .209 8 .200* .886 8 .213 

a. Lilliefors Significance Correction    

*. This is a lower bound of the true significance.   

 

 

emosi 
 
 
emosi Stem-and-Leaf Plot 
 
 Frequency    Stem &  Leaf 
 
     2,00        1 .  03 

     3,00        1 .  558 
     3,00        2 .  000 
 
 Stem width:        10 
 Each leaf:       1 case(s) 
 
 
 



124 

 

 

 

 
 
 

Normal Q-Q Plot of emosi 
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Detrended Normal Q-Q Plot of emosi 
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LAMPIRAN N 

 

Uji Homogenitas dan Uji Hipotesis 
 

T-Test 
 

Group Statistics 

 tpd N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

emosi Love 6 16.33 3.830 1.563 

Power 2 16.50 4.950 3.500 
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Independent Samples Test 

  Levene's Test 
for Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

  

F Sig. t df Sig. (2-tailed) 
Mean 

Difference 
Std. Error 
Difference 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 

  Lower Upper 

emosi Equal 
variances 
assumed 

.116 .745 -.051 6 .961 -.167 3.297 -8.234 7.901 

Equal 
variances 
not assumed 

  
-.043 1.428 .971 -.167 3.833 -24.944 24.610 
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LAMPIRAN O 

Crosstabs 
 

Case Processing Summary 

 Cases 

 Valid Missing Total 

 N Percent N Percent N Percent 

tpd * emosi 8 100.0% 0 .0% 8 100.0% 
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tpd * emosi Crosstabulation 

   emosi 

Total 
   Sangat 

Tinggi Tinggi Sedang Rendah 
Sangat 
Rendah 

tpd Love Count 2 1 2 0 1 6 

% within tpd 33.3% 16.7% 33.3% .0% 16.7% 100.0% 

% within 
emosi 

66.7% 100.0% 100.0% .0% 100.0% 75.0% 

% of Total 25.0% 12.5% 25.0% .0% 12.5% 75.0% 

Power Count 1 0 0 1 0 2 

% within tpd 50.0% .0% .0% 50.0% .0% 100.0% 

% within 
emosi 

33.3% .0% .0% 100.0% .0% 25.0% 

% of Total 12.5% .0% .0% 12.5% .0% 25.0% 

Total Count 3 1 2 1 1 8 

% within tpd 37.5% 12.5% 25.0% 12.5% 12.5% 100.0% 

% within 
emosi 

100.0% 100.0% 100.0% 100.0% 100.0% 100.0% 

% of Total 37.5% 12.5% 25.0% 12.5% 12.5% 100.0% 
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FAKULTAS PSIKOLOGI 
m •• t , , ? - ~.1 , lei;;. ;""11473 \I'Iun~ngl EXl 1~1, f ax_ 5(; 1Q81a ~UI'IIOI\y!I_e0265 

:; ~ 'J 
~ , IWMo?/rr2(~,~ 

rc r ",{jh"., ~" lji ll 

Ylh. K~'1\1a " A ~'1\Un G~I"I, lIa"d~)'lIn i 

:1. I'Il~n:~r S:.:nl,cr'7" ~7-~9 

Sura.laya 

17 Mard 2()()9 

DCrJ~'lJ) hunnat kallli renllhuhn h~hw~ l1.,~ I · ~,i,,,,,, te=huL di bllwah in; : 

N~lna 
:"akulL'~ 
Nut,lOr po\;('Il 

Stella An.clio Bud, lI~no"o 
1~,k ol1Je' 
1]OW~~()(,<) 

a~.al~h maha5iswa ka~l1 ~'l llg S£"uang ~nyelesai kan lugas ship,i 
,lcng~ tl Jw ul "Kcnla'ont"'tl "IllU'; uiunjall dan Pcrsepli Rcmaja Slow 
I_carn ~r (I(' d O,ano: T !I" ICfh" lia~ l~~!li~ pcmlllama.l Ui5ipl in'", 

)i.c1'Ubulll:ll'\ dtngan hJI ,,·,-,.:hu' b Ull muhon ijm dan 'oonluan ba~i 

1\".Ita~,~"'a ~i!ng be,,",~II?k lllan agar dipcrl cr.anka., me1a)..uh n penehhull. 
po:n~>amt!! an ww., WI'.w::m.:a:a. po:nYl:h:uen angk<:t dl Yaya.<.an Ciall1h 
l !:lnd~\::u" 

~I ' "" . nolan.a ri. M.Si. 
/-:....:nyl-t'lIl 'lJ37 

, 

'.' til_ K~p3la SMA Galuh I!aooayam 
~ Y'h. Maha:l,s\"l1 ybs 
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Nomor 
Lampirun 
H,' 

TClnbusan : 

YAYASAN W'OYA MANDALA SURABA'fA 
UNIVERSITAS KATO!..IK WlOYA MANDALA Sl.!RAI:IAYA 

FAKULTAS PSTKOLOGI 
.,II. 0i'I0y0 '2 '". r ... 5878oI7a jIo ... ..u'!9) E4 161. F3l<. 56101118 S""'1wfoo - 602(;5 

0605 ,'WM07lTf2009 

Permohona n Ijin 

Ylh, Kepala 
SMA Galuh " andayaHi 
JI. Many'" S"miJonll"" 87.89 s_,. 

".rna 
FakuhJ\S 
};<.>mor pokok 

~tella Al'1c h1. I\u,i, llartono 
I'si koJh~ 
711))O(j~059 

adalah mahasiswa kflmi yan\! seda",; menydesaikan tugas skfipsi dengan 
judul "Kematanfan emos; dilonjo\. Jari P\."f'l<Opsi Renaja Slow Leamer d:III 
Orang Tua ttrh,,<Lop telr.n i~ pen.lnaman di~iplin-. 

Sehubungan de:lg.3.n ha! tCl'llChl.t kami 'IlohOl" ijin <Lon b.· ll1u~n h3C' 
mah .. .;~wa ~.,.,,& ben.ane\;ut~n ~lPr dipcrlm ..... ilin ..... lakuka.. per1&a1l1bibn 
<Lola,. "''''W"dOC:'''' dan penyebarr..n an£.kct .Ii Kepala SMA Gal uh I lanUay:lm. 

Ala'; bIlnUlan dan kcrja.sarn~ yang rn.i". kami """I'UJI ""rima k&l'ih. 

y ~'e~", W:.nd~nl.,ri. ~l.Si. 
Jo..'TK. U1.98.U337 

Y,!, Mabasiswa ~-bs, 
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j... OlCln .... '''"1 •• '.11l1li 

---~_S~E~.;';lA~.~I.;.;l;'$;I;f ~.;'l~'~.;';'.;'~A;";.;I =-~ .... 
JI. 1oI8nyor SarnboncIan n • !lSI &f1IIlIy. F"hon« (0") 110111211 F..: (Ol11 iIC).I~m 

Nomor : 03 11 ESP.GJV XUi 09 
l.alllp : 
Sita : Pcmitlil 
Pen1Jal : Permobonan Ijin Penditilll 

Kcpada: 
Ylh. Dew FakulIL~ P~iknJo8i 

Uninn.itas Kalolik Widya MlUldaI~ 
Jl Dinoyu 42-44 

' ..... 
Dl:ngan Homw, 

Suraba)" , IS ~&mlber 2009 

Sthubungan dcngan SUI'llI saudm. tanggal19 AglLm!1 2009 NowUJ" OHOSiWM07tTn.OO9 pcrihal 
Pcrmohonan ljin PenditiAn, dengan ini dibcritalmkan bah",,, pnda prinsipoy. kauri tidak 
keberatRnI mernberikan ijin kepada rnwmwa : 

Nania : Sldl, Amelia Budi H!U1OOO 
"1M : 710301:0069 

Untuk mclakubJ! ptflgambi1lll data, wawiII'ICII'I dan pclt)'cbaren IlDgket di S \fA Inldusif Galuh 
Handa)'ani SUBbt)1l. dallm rangka pal)'USUSlWl skripsi Y4I!i bcnangl::ul1\ll , (\c1lgm jLXIul 
"Kemalangan emosi ditinjau dari PCT!CpJi R(m~, Slnw learner d8l1 Orang TlU tcmlldap teknil 
pcnanaman disiplin", 

IIj. suel SRI 8lmY A.~INGRU~ 


